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BAB I
PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang 
Bunga kembang sepatu ( Hibiscus rosa-sinensis L.) adalah tanaman semak dari famili Malvaseae yang tumbuh subur di beberapa negara yang beriklim tropis dan subtropics salah satunya Indonesia yang banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias, tanaman pagar, dan bunga potong serta dan dapat digunakan sebagai obat herbal. Keindahan pada variasi kembang sepatu menjadikannya dikenal sebagai queen of flower. Bunga kembang sepatu dilengkapi dengan sifat-sifat seperti mempunyai warna menarik, bentuknya bermacam-macam, mengandung madu, berbau harum dan lendir dari daun kembang sepatu ( Effendi et al., 2021).
Tanaman kembang sepatu dapat dimanfaatkan untuk kesehatan salah satunya sebagai pengobatan yaitu kencing nanah, haid tidak teratur, sakit panas, demam pada anak-anak, sariawan, batuk, gondok, dan sakit kepala. Bagian bunga, daun, dan akar kembang sepatu mengandung flavonoida. Daunnya mengandung saponin dan polifenol, akarnya mengandung tanin, saponin, skopoletin, cleomiscosin A, dan cleomiscosin C. Dan pula bunganya juga mengandung polifenol yaitu senyawa yang menyebabkan rasa segar pada teh ( Silalahi , 2019 ).
Manfaat lainnya dari kembang sepatu ( Hibiscus rosa-sinensis L.) adalah sebagai antibakteri, antioksidan, antitumor, antihipertensi, dan sebagai penyembuh luka juga mempunyai beberapa manfaat yang bisa melindungi kulit  

dari serangan radikal bebas karena mengandung antioksidan, meningkatkan sirkulasi pada kulit, dan mengangkat sel kulit mati ( Silalahi , 2019).
           Sebagaimana hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suhaima., et al (2020). menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kembang sepatu menunjukkan aktivitas antioksidan terhadap radikal bebas.
Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga  dapat menghambat aktivitas senyawa oksidan. Antioksidan berfungsi melindungi tubuh dengan mengatasi dan menetralisir radikal bebas, baik secara endogen maupun  eksogen. Pemeliharaan kulit memerlukan perhatian yang khusus karena kulit merupakan organ yang sensitif terhadap perlakuan dan rangsangan. Salah satu masalah saat ini  yang berkaitan  dengan  kulit  yaitu  penuaan  dini.  Penggunaan  antioksidan  diharapkan  dapat menghambat proses penuaan kulit serta dapat mencegah kerusakan tubuh dari timbulnya timbulnya penyakit degeneratif ( Salsabila et al, 2021).
Efek antioksidan akan lebih baik bila diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal seperti kosmetik dibandingkan oral, karena zat aktif dapat lebih lama berinteraksi dengan kulit wajah ( Rompis et al.,2019).
Kecantikan salah satu hal yang dilakukan oleh para wanita, salah satunya adalah kecantikan kulit. Mengingat saat ini khususnya para wanita Indonesia terus berusaha untuk menjaga kulitnya tetap halus dan lembab. Bahan yang dipakai dalam usaha mempercantik, dahulu dari bahan-bahan alami yang terdapat di sekitarnya. Sekarang kosmetika dibuat manusia tidak hanya dari bahan alami tetapi juga bahan buatan untuk maksud meningkatkan kecantikan ( Maria et al.,2019)
Penuaan dini adalah proses penuaan kulit yang lebih cepat dari waktunya. Penuaan dini bisa terjadi pada siapa saja, terutama di Indonesia yang merupakan daerah beriklim tropis dengan sinar matahari berlimpah. Proses degeneratif terjadi lebih cepat pada kulit yang terlalu sering terpapar sinar ultraviolet. Proses penuaan biasanya ditandai dengan munculnya garis- garis halus atau keriput wajah. (aizah,2016).
Face spray merupakan salah satu sediaan kosmetik yang berfungsi untuk menyegarkan kulit wajah dan memberikan kelembaban pada kulit. Paparan sinar ultraviolet yang sering akan menyebabkan kulit wajah kering, salah satu alternatif untuk melembabkan wajah adalah penyemprotan face spray. Selain dapat melembabkan wajah, face spray juga mengandung antioksidan yang dapat mencegah kerusakan akibat radikal bebas yang berasal dari sinar ultraviolet. Penelitian tentang formulasi face spray dari bahan alam masih minim, padahal dengan semakin meningkatknya pemakaian produk, seharusnya pengembangan formulasi face spray juga semakin banyak.  Face spray dapat dikembangkan dengan menggunakan bahan alam yang memiliki kandungan antioksidan, Antioksidan alami saat ini banyak diaplikasikan dalam bentuk sediaan topikal. Jenis sediaan ini dipilih dengan tujuan meminimalkan efek kerusakan serta sebagai pencegahan kondisi stres oksidatif ( Hutahaen & Saputri 2022 ).
Berdasarkan uraian diatas, maka saya tertarik akan meneliti tentang Formulasi dan Evaluasi Sediaan Face Spray Anti-aging Ekstrak Etanol Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) Serta Uji Aktivitas Antioksidan. Dengan menggunakan metode DPPH. Pemilihan metode tersebut karena mempunyai sensitifitas tinggi, mudah, cepat, dan sederhana (Aryanti et al.,2021).
1.1      Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, diperoleh rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol kembang sepatu dapat diformulasi menjadi  sediaan face spray?
2. Apakah sediaan face spray ekstrak etanol bunga kembang sepatu mempunyai mutu yang baik?
3. Apakah ekstrak bunga kembang sepatu dalam sediaan face spray menunjukkan aktivitas antioksidan?

1.2       Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatas, diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Sediaan face spray dengan menggunakan ekstrak dapat diformulasikan dalam bentuk yang efektif dan dapat memberikan manfaat bagi kulit wajah.
2. Berdasarkan hasil uji mutu pada sediaan face spray yang mengandung ekstrak etanol bunga kembang sepatu terdapat memiliki mutu yang baik. 
3. Ekstrak bunga kembang sepatu dalam sediaan face spray memiliki aktivitas antioksidan yang dapat memberikan manfaat perlindungan dan peremajaan kulit.
1.3      Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penggunaan face spray dalam perawatan kulit wajah sebagai agen anti-aging dan pelindung dari kerusakan akibat radikal bebas.
2. Untuk mengetahui mutu yang baik pada ekstrak etanol dari bunga kembang sepatu yang menghasilkan formulasi face spray dengan kualitas terbaik.
3. Untuk mengetahui penggunaan face spray dalam melindungi kulit wajah dari radikal bebas dan memperbaiki kerusakan akibat paparan lingkungan.
1.4      Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah mengenai formulasi face spray dari ekstrak etanol Bunga kembang sepatu ( Hibiscus rosa-sinensis L.)  serta aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.
2. Manfaat Bagi Bidang Farmasi
Penelitian ini diharapkan meningkatkan pemahaman terhadap penggunaan Bunga kembang sepatu ( Hibiscus rosa-sinensis L.) dalam formulasi sediaan face spray dan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Informasi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangan bahan baku obat yang baru.
3. Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kandungan serta manfaat dari face spray yang menggunakan ekstrak etanol Bunga kembang sepatu ( Hibiscus rosa-sinensis L.) sebagai produk kosmetik.
1.5      Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka Pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.2 
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Variabel Bebas





Variabel Terikat





Parameter





Sampel Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-    sinensis L.)








Karakteristik Simplisia





Uji Makroskopik


Uji Mikroskopik


Uji Kadar Abu


Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam


Penetapan Kadar Air


Penetapan Kadar sari larut dalam air


Penetapan Kadar sari larut dalam etanol





Formulasi Face Spray Dengan Variasi Konsentrasi 0,1%, 0,3%, 0,5% dan 0,7%. Ekstrak Etanol Bunga Kembang Sepatu 








Metabolit Sekunder





1. Alkaloid


2. Tanin


3. Flavonoid


4. Saponin


5. Steroid/Triterpenoid


6. Glikosida














Mutu Fisik Sediaan Face Spray








Uji Iritasi





1. Organoleptik


2. pH


3. Homogenitas


4. Daya Sebar


5.Stabilitas





Ekstrak Etanol Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)








         Uji Hedonik





Kesukaan





Klinis/Keamanan 





Nilai IC50





Aktivitas Antioksidan 





1. Sebum (Minyak)


2. Pigmen (Warna)


3. Elastisitas (Elastisitas)


4. Moisture (Kelembaban)








Aktivitas Anti-aging Face Spray 





Gambar 1.1. Kerangka Pikir Penelitian
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